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ABSTRACT 
 

Increasing competition in bakery business requires companies to have a 
strategy in increasing human resources to increase sales volumes with good 
product quality. The main problem of human resource management is the factor 
of employee performance. There are various factors that affect employee 
performance including emotional intelligence, employee competence, and work 
experience. The purpose of this study was to analyze the significance of the 
influence of emotional intelligence, employee competence and work experience on 
the performance of Harum Sari Boyolali employees. This research uses 
descriptive quantitative research methods. The research sample is all 70 
production employees taken by saturated sampling. The data collection method 
uses a questionnaire. The method of data analysis uses multiple linear regression 
analysis. F test results indicate that the selected regression model is fit for use 
(goodness of fit). The coefficient of determination (R2) obtained results of 61.8% 
meaning that variations in changes in employee performance can be explained by 
variables of emotional intelligence, employee competence and work experience 
and the remaining 38.2% is influenced or explained by other variables outside the 
research model. Hypothesis testing shows that emotional intelligence, employee 
competence and work experience have a significant effect on employee 
performance.    
Keywords: Emotional Intelligence, Employee Competency, Work Experience, 

Employee Performance.  
PENDAHULUAN 

Latar Belakang Salah satu industri yang memberi kontribusi cukup signifikan pada perkembangan industri manufaktur dan perekonomian nasional adalah industri makanan dan minuman. Kontribusi yang diberikan industri makanan dan minuman untuk produk domestrik bruto (PDB) industri non migas cukup signifikan. Berdasar data, pada triwulan I tahun 2020, sektor industri makanan dan minuman berkontribusi sebesar 36,4% terhadap PDB manufaktur. Pada 
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Riset Manajemen Dan Akuntansi Volume 12 Nomor 1 Mei 2021                                                    67  periode yang sama, pertumbuhan sektor industri tersebut sebesar 3,9% (Kementrian Perindustrian RI, 2020). Melihat pertumbuhan industri makanan dan minuman yang cukup baik maka perlu untuk mempertahankan kinerja pada masing-masing perusahaan tersebut sehingga eksistensinya membawa dampak positif pada PDB di Indonesia.    Kinerja perusahaan merupakan hasil atau tingkatan keberhasilan dari manajemen. Salah satu indikator yang berperan penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan adalah kinerja karyawan. Menurut Veithzal (2010), kinerja adalah perilaku individu sebagai prestasi kerja perannya dalam perusahaan. Upaya untuk mengoptimalkan kinerja karyawan menjadi prioritas perusahaan karena peningkatan kinerja karyawan akan berdampak pada peningkatan efektivitas dan produktivitas perusahaan (Mangkunegara, 2016). Oleh sebab itu maka perlu bagi perusahaan  untuk membangun berbagai faktor yang membawa pengaruh pada kinerja karyawan.  Penelitian Ardiansyah dan Sulistiyowati (2018) menyebutkan setidaknya 75% dari kesuksesan manusia tergantung pada kecerdasan emosional yang dimiliki dan kecerdasan intelektual hanya memberi pengaruh sebesar 4%. Penelitian Ariani dan Ratnasari (2018) menyebutkan hal yang serupa bahwa kecerdasan emosi akan berpengaruh pada kesuksesan dan kehidupan seseorang. Kecerdasan emosional mampu mengendalikan kita dari berbagai macam pikiran yang berkonotasi negatif mengenai kinerja, agar hasil produksinya optimal sesuai yang diharapkan oleh pihak perusahaan. Kondisi tersebut menunjukkan kecerdasan emosional yang mampu membawa pengaruh bagi kinerja karyawan. Beberapa penelitian menunjukan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Mulyasari, 2018; Nurhasanah dan Sumardi,2018; Gong et al.,2019; dan Setiawan,2020). Namun penelitian Resubun 
et al.,(2020) memberikan hasil yang berbeda yaitu tidak adanya pengaruh antara kecerdasan emosional dengan kinerja seorang karyawan.  Tujuan strategi perusahaan tidak dapat lepas dari kinerja karyawan (yang melekat pada karyawan (Kolibacova, 2014). Pada konsep Balance Score Card (Kaplan dan Norton, 2000) menyebutkan bahwa terdapat empat perspektif yaitu keuangan, pelanggan, proses internal dan perspektif pembelajaran dan 
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Riset Manajemen Dan Akuntansi Volume 12 Nomor 1 Mei 2021                                                    68  pertumbuhan. Dalam perspektif pembelajaran dan pertumbuhan menitikberatkan pada infrastruktur yang dibutuhkan untuk mempertahankan pertumbuhan dan peningkatan jangka panjang diantaranya adalah kemampuan dan ketrampilan sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan. Oleh karena itu kompetensi karyawan erat kaitannya dengan kinerja yang dicapai oleh karyawan. Seorang karyawan yang memiliki kompetensi yang baik untuk mendukung pekerjaannya akan berdampak positif pada kinerjanya dalam perusahaan (Ardiansyah dan Sulistiyowati, (2018); Fadlurrahman et al.,(2021); Indiyati et al.,(2021). Namun disisi lain terdapat penelitian yang tidak menemukan adanya pengaruh antara kecerdasan emotional terhadap kinerja karyawan yaitu penelitian Suantara et 
al.,(2020) dan Sabil et al (2021).    Selanjutnya, kinerja karyawan dapat dipengaruhi pengalaman kerja yang dimiliki seseorang. Lengkong et al., (2019) menyatakan bahwa pengalaman kerja merupakan proses belajar dan pengembangan potensi perilaku individu. Penelitian Costanza et al.,(2012) menyebutkan bahwa karyawan yang berpengalaman akan memiliki nilai, keyakinan, serta harapan kerja yang terinternalisasi dalam pekerjaan mereka dan menghasilkan sosialisasi yang efektif dalam lingkungan kerja. Hal ini berarti bahwa dengan pengalaman kerja maka seseorang akan lebih mudah beradaptasi dengan pekerjaan atau tugas yang diembannya dan mudah berinteraksi dengan rekan sejawatnya karena adanya rasa percaya diri. Teori tersebut mendukung penelitian Husain (2018), dan Ratnawati et al.,(2020) dimana pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun penelitian yang dilakukan oleh Wardayati et al.,(2019) menyebutkan bahwa pengalaman tidak memberi pengaruh pada kinerja karyawan karena pengalaman kerja belum dapat memberi ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan dan tidak mampu menciptakan inisiatif dalam melaksanakan tugas-tugas yang baru.  Berdasarkan uraian diatas maka dengan meningkatnya kecerdasan emosional, kompetensi karyawan, dan pengalaman kerja karyawan maka diharapkan dapat membangun kinerja karyawan. Namun pada kenyataan masih ada beberapa penelitian yang menunjukkan hasil yang sebaliknya. Oleh karena itu penelitian ini akan menguji ulang peran kecerdasan emosional, kompetensi karyawan dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan. 
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Kecerdasan Emosional dan Kinerja Karyawan  Menurut Goleman (2016), kesuksesan dalam dunia kerja dapat dicapai bukan hanya melalui cognitive intelligence saja namun emotional intelligence 

(EQ) juga dibutuhkan. Perusahaan membutuhkan seorang pemimpin yang memiliki EQ tinggi untuk menjalankan aktivitasnya dalam lingkungan organisasi karena pemimpin akan berinteraksi dengan banyak pihak yang berada di dalam maupun di luar lingkungan kerjanya. EQ memiliki peran utama dalam membentuk moral, etika dan disiplin para karyawan. Kecerdasan emosional berkontribusi lebih besar dalam membentuk kesuksesan seseorang daripada kecerdasan intelektual karena seseorang yang memiliki ketrampilan dalam mengenali dan mengelola emosi dirinya akan lebih mudah untuk memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, serta membina hubungan kerja sama. Seseorang yang dapat dengan baik mengontrol emosinya akan mampu menghasilkan kinerja yang lebih baik. Beberapa penelitian yang mendukung pernyataan tersebut adalah penelitian dari Mulyasari (2018), Nurhasanah dan Sumardi (2018), Gong et al., (2019) dan Setiawan, (2020) yang menyebutkan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dilihat dari uraian teori yang telah dikemukakan dan hasil penelitian terdahulu, maka diajukan hipotesis pertama sebagai  berikut: H1 : Kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan  
 

Kompetensi Karyawan dan Kinerja Karyawan  Kompetensi non akademik, kemampuan inovasi, management skill, dan kecepatan mempelajari jejaring kerja akan mampu memprediksi prestasi yang dicapai seseorang dalam pekerjaannya. Hal tersebut terjadi karena kompetensi yang memadai dan dimiliki oleh seorang karyawan akan membantu karyawan dalam memahami pekerjaannya dan mencapai prestasi kerja. Prestasi kerja dapat berupa pencapaian standar dan target perusahaan nantinya akan menunjukkan bahwa karyawan berhasil memberikan kinerja yang baik bagi pihak perusahaan (Sutrisno, 2016). Penelitian Ardiansyah dan Sulistiyowati, (2018); Fadlurrahman 
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Riset Manajemen Dan Akuntansi Volume 12 Nomor 1 Mei 2021                                                    70  et al.,(2021); dan Indiyati et al.,(2021) menunjukkan bahwa kinerja karyawan akan meningkat dengan semakin tingginya kompetensi yang dimiliki seorang karyawan sehingga dapat diartikan bahwa kompetensi karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dilihat dari uraian teori yang telah disampaikan dan hasil penelitian terdahulu, maka diajukan hipotesis kedua sebagai berikut: H2  : Kompetensi karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan  
 

Pengalaman Kerja dan Kinerja Karyawan  Berbagai macam pengalaman seseorang memberi pengaruh pada pelaksanaan tugas.  sehingga pengalaman kerja seseorang akan mampu meningkatkan kemampuannya dalam menyelesaikan pekerjaannya. Jadi untuk dapat meningkatkan kinerja maka pengalaman kerja sangat dibutuhkan. Pengalaman kerja karyawan digambarkan dari tingkat penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki seorang karyawan dalam bekerja dapat diukur dari masa kerja dan jenis pekerjaan yang pernah dikerjakan karyawan (Husain, 2018). Penelitian Husain (2018) dan Ratnawati et al.,(2020) mendukung teori tersebut dimana masing-masing hasil penelitian mereka memberikan bukti empiris bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh yang cukup signifikan pada kinerja karyawan. Semakin lama dan banyak pengalaman kerja seorang karyawan maka akan semakin baik kinerjanya. Dilihat dari uraian teoriyang dikemukakan dan hasil penelitian terdahulu, maka dapat diajukan hipotesis ketiga sebagai berikut: H3  : Pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan  
 

Kerangka Pemikiran Penelitian Hubungan variabel independen dan variabel dependen pada penelitian ini digambarkan melalui kerangka pemikiran sebagai berikut:      
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Kerangka Penelitian       

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang analisisnya lebih fokus pada data-data numerial (angka) dan diolah dengan menggunakan metode statistika yang digunakan untuk menggambarkan variabel penelitian (Sugiyono, 2017).  
 

Populasi dan Sampel Penelitian Populasi penelitian terdiri dari seluruh karyawan industry roti Harum Sari Boyolali sebanyak 70 orang. Metode pengambilan sampel menggunakan total sampel atau sampling jenuh dimana seluruh anggota populasi merupakan sampel penelitian yaitu sebanyak 70 orang karyawan.  
 

Metode Pengumpulan Data Sumber data penelitian adalah data primer.  Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden dengan menggunakan kuesioner. Pengumpulan data dengan kuesioner yang disebarkan kepada responden yang dijadikan sampel penelitian.     H3 H2 H1 Kecerdasan Emosional (X1) Kompetensi Karyawan (X2) Pengalaman Kerja (X3) Kinerja Karyawan (Y) 
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likert yang terdiri dari 5 skala yaitu dari skala sangat tidak setuju (1) sampai dengan sangat setuju (5). Adapun definisi dan indikator masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 1. Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk mengontrol diri, memacu, tetap tekun, serta dapat memotivasi diri sendiri, dimana kecakapan tersebut mencakup pengelolaan untuk emosi baik yang positif maupun negatif (Goleman, 2016). Goleman (2016) membagi kecerdasan emosional ke dalam lima dasar kecerdasan emosional yang dijadikan indikator dalam penelitian ini yaitu: kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial.  2. Kompetensi karyawan adalah kemampuan seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan ilmu pengetahuan, keterampilan, teknologi dan pengalaman yang relevan dengan bidang tugasnya sehingga berdampak pada pengembangan motivasi kerja dan kinerja. Indikator kompetensi karyawan yang digunakan diadopsi dari Nurhasanah dan Sumardi (2018) yaitu pengetahuan, kemampuan, keterampilan, pengalaman, motivasi, kemampuan karyawan mengatasi isu-isu emosional, dan kapasitas intelektual karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 3. Pengalaman kerja merupakan pengetahuan yang diperoleh selama karyawan bekerja pada perusahaan ditempat mereka bekerja. Indikator pengalaman kerja yang digunakan diadopsi dari Likdanawati (2018) yaitu lama waktu atau masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan, penguasaan pada pekerjaan dan peralatan, bekerja dengan tenang dan dapat menduga timbulnya kesulitan. 4. Kinerja karyawan adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang dihasilkan atau jasa yang diberikan oleh seseorang yang melakukan pekerjaan. Indikator kompetensi karyawan yang digunakan diadopsi dari Ruky (2013) dan Dharma (2014) yaitu kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, penggunaan waktu dalam kerja, kemampuan bekerja sama, kedisiplinan, dan komitmen kerja.   
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Riset Manajemen Dan Akuntansi Volume 12 Nomor 1 Mei 2021                                                    73  Metode Analisis Data Suatu data sebelum digunakan untuk menguji hipotesis penelitian maka perlu dilakukan beberapa pengujian yaitu analisis kualitas data, pengujian asumsi klasik dan pengujian kesesuaian model. Analisis kualitas data dilakukan dengan pengujian validitas yaitu korelasi Product Moment dan pengujian reliabilitas yang diukur dengan alat ukur cronbach alpha. Pengujian asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Pengujian normalitas menggunakan kolmogorov smirnov test. Pengujian multikolinieritas dapat melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) dimana diharapkan nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan 
scatter plot dimana diharapkan titik-titik menyebar tidak membentuk suatu pola tertentu yang menandakan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Adapun Pengujian kesesuaian model dilakukan dengan uji F dan koefisien determinasi (R2). Adapun untuk pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan mengunakan uji t.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden Responden sebanyak 70 orang terdiri dari 49 responden (70%) adalah laki-laki dan selebihnya sejumlah 21 repsonden (30%) adalah wanita. Dilihat dari usia diketahui mayoritas responden berusia 20-30 tahun sebanyak 48 responden (68,6%) dikarenakan perusahaan Harus Sari Boyolali lebih banyak merekrut karyawan yang masih muda sehingga masih memiliki tingkat produktif yang baik. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat diketahui mayoritas responden berpendidikan SMA sebanyak 62 responden (88,6%). Adapun dari masa bekerja diketahui mayoritas responden telah bekerja selama 1-5 tahun sebanyak 44 responden (62,9%).   
Pengujian Kualitas Data Pada pengujian validitas nilai rtabel diperoleh dari menghitung nilai df = n – 2, sehingga df = 70 – 2 = 68 didapatkan nilai rtabel = 0,235. Adapun seluruh nilai rhitung pada masing-masing item pertanyaan menunjukkan nilai lebih besar dari 
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Tabel 1.  

Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Koefisien Alpha Sig Keterangan Kecerdasan Emosional  0,789 0,7 Reliabel Kompetensi Karyawan  0,775 0,7 Reliabel Pengalaman Kerja 0,800 0,7 Reliabel Kinerja Karyawan 0,723 0,7 Reliabel  Sumber : Data primer diolah, 2020 

 

 

Pengujian Asumsi Klasik Pengujian multikolinieritas pada masing-masing variabel menunjukkan nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1 (tabel 2). Hal ini menunjukkan dalam model penelitian tidak ditemukannya adanya multikolinieritas. 
Tabel 2.  

Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan  Kecerdasan Emosional 0,699 1,431 Bebas Gejala Multikolinieritas Kompetensi Karyawan 0,570 1,756 Bebas Gejala Multikolinieritas Pengalaman Kerja 0,631 1,584 Bebas Gejala Multikolinieritas         Sumber : Data primer diolah, 2020  Pengujian normalitas menyatakan bahwa keseluruhan data penelitian memiliki sebaran yang terdistribusi dengan normal, hal ini dikarenakan nilai signifikansi sebesar 0,140 > 0,05. Pengujian heteroskedastisitas yang ditunjukkan oleh gambar 1 nampak bahwa tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi dan memenuhi syarat analisis regresi linier.    
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Grafik Scatter Plot Uji Heteroskedastisitas   

 

Pengujian Kesesuaian Model Hasil analisis regresi linier berganda pada data yang ada ditunjukkan pada tabel 3 sebagai berikut ini : 
Tabel 3. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel B Std. Error t hitung Sig. Konstanta  2,562    Kecerdasan Emosional 0,225 0,105 2,150 0,035 Kompetensi Karyawan 0,344 0,088 3,889 0,000 Pengalaman Kerja 0,348 0,086 4,023 0,000   Sumber : Data primer diolah, 2020 Hasil pengujian analisis regresi linier berganda pada tabel 3 membentuk persamaan regresi sebagai berikut: Kinerja Karyawan = 2,562 + 0,225 Kecerdasan Emosional + 0,344 Kompetensi Karyawan  + 0,348 Pengalaman Kerja + Error Term Persamaan regresi dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 1. Konstanta sebesar 2,562 artinya jika tidak ada nilai kecerdasan emosional, kompetensi karyawan, dan pengalaman kerja maka kinerja karyawan sebesar 2,562.  2. Koefisien regresi kecerdasan emosional sebesar 0,225 berarti bahwa meningkatnya  satu poin kecerdasan emosional maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,225 (dengan asumsi variabel kompetensi karyawan dan pengalaman kerja dianggap nol). 3. Koefisien regresi kompetensi karyawan sebesar 0,344 berarti bahwa meningkatnya satu poin kompetensi karyawan maka akan meningkatkan 
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Riset Manajemen Dan Akuntansi Volume 12 Nomor 1 Mei 2021                                                    76  kinerja karyawan sebesar 0,344 (dengan asumsi variabel kecerdasan emosional dan pengalaman kerja dianggap nol). 4. Koefisien regresi pengalaman kerja karyawan sebesar 0,348 berarti bahwa meningkatnya satu poin pengalaman kerja maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,348 (dengan asumsi variabel kecerdasan emosional dan kompetensi karyawan dianggap nol).  
Uji Kelayakan Model Hasil pengujian F menyatakan bahwa nilai Fhitung sebesar  38,250 > Ftabel pada n = 70 dan alpha = 0,05 yaitu 2,74. Hal ini berarti model regresi yang dipilih layak digunakan (goodness of fit) untuk pengujian hipotesis. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,618. Hal tersebut berarti bahwa kecerdasan emosional, kompetensi karyawan, dan pengalaman kerja secara simultan memberi kontribusi akan variasi kinerja karyawan sebesar 61,8% sedangkan sisanya 38,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian yang ada.  
Pengujian Hipotesis dan Pembahasan Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengukur sejauh mana pengaruh kecerdasan emosional, kompetensi karyawan, dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan perusahaan Harum Sari Boyolali. Hasil pengujian t dapat dilihat pada tabel 3.  Hasil uji t (tabel 3) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki nilai thitung (2,150) > ttabel (1,997) dengan nilai signifikansi sebesar 0,035 < 0,05. Hal ini berarti bahwa H1 diterima yaitu kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Harum Sari Boyolali. Nilai koefisien regresi variabel kecerdasan emosional bernilai positif ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki karyawan Harum Sari Boyolali maka semakin meningkatkan kinerjanya, demikian pula sebaliknya. Kecerdasan emosional yang baik dalam diri karyawan akan membuat karyawan mencapai kinerja yang lebih baik karena karyawan akan memiliki kesadaran diri, empati, pengaturan diri, dan motivasi yang tentu saja dapat menunjang dalam menyelesaikan tugasnya. Setiap individu tentunya memiliki kesadaran akan emosi yang melekat dalam dirinya dan individu akan berperilaku sesuai dengan 
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Riset Manajemen Dan Akuntansi Volume 12 Nomor 1 Mei 2021                                                    77  pengetahuannya atas kecerdasan emosional yang dimilikinya, hal ini berperan dalam menentukan kesuksesan dan prestasi kerja (Hartanto et al, 2017). Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian dari Mulyasari, (2018); Nurhasanah dan Sumardi, (2018); Gong et al., (2019); dan Setiawan, (2020) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai kompetensi karyawan pada table 3 menunjukkan nilai thitung (3,889) > ttabel (1,997) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti H2 diterima yaitu kompetensi karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Harum Sari Boyolali. Nilai koefisien regresi kompetensi karyawan bernilai positif diartikan bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki karyawan Harum Sari Boyolali maka semakin meningkatkan kinerjanya, demikian pula sebaliknya. Karyawan dengan kompetensi tinggi memiliki keterampilan maupun pengetahuan yang tinggi serta sikap kerja yang baik untuk melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Dengan kata lain karyawan dengan kompetensi yang tinggi akan mampu mencapai hasil yang baik dari pekerjaan yang dilaksanakannya. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian dari Ardiansyah dan Sulistiyowati, (2018); Fadlurrahman et al.,(2021); dan Indiyati et 

al.,(2021) yang menyatakan bahwa kompetensi karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai pengalaman kerja pada table 3 memperoleh nilai thitung (4,023) > ttabel (1,997) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti H3 diterima artinya pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Harum Sari Boyolali. Nilai koefisien regresi pengalaman kerja bernilai positif ini dapat diartikan bahwa semakin banyak pengalaman kerja yang dimiliki karyawan Harum Sari Boyolali maka semakin meningkatkan kinerjanya, demikian pula sebaliknya. Semakin banyak pengalaman kerja karyawan, maka semakin terampil dalam melakukan pekerjaan dan semakin baik cara berpikir dan bersikap untuk mencapai tujuan yang perusahaan. Karyawan yang berpengalaman dapat bekerja lebih baik karena mereka memiliki dasar pengetahuan yang lebih mendalam dan lebih mahir mengorganisir pengetahuan mereka. Keunggulan tersebut bermanfaat bagi pengembangan keahlian. Teori tersebut sesuai dengan pendapat Zahro et al (2018) mengemukakan bahwa pengalaman kerja merupakan bekal utama seorang 
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Riset Manajemen Dan Akuntansi Volume 12 Nomor 1 Mei 2021                                                    78  karyawan untuk menekuni bidang pekerjaan tertentu, terutama bagi perusahaan yang mengutamakan bakat atau kemampuan tertentu dari seorang karyawan. Hal ini dikarenakan orang yang berpengalaman dalam bekerja akan melakukan pekerjaan yang sama secara berulang-ulang sehingga dapat belajar dari berbagai kesalahan yang pernah dilakukan dan membantu karyawan lebih menguasai pekerjaan sehingga dapat meningkatkan kinerja yang dimiliki. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian dari Husain (2018) dan Ratnawati et al.,(2020) yang menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  
KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh kecerdasan emosional, kompetensi karyawan dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan Harum Sari Boyolali, maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Harum Sari Boyolali. Apabila kecerdasan emosional yang dimiliki karyawan Harum Sari Boyolali baik maka kinerja karyawan juga akan meningkat.  Kompetensi karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Harum Sari Boyolali. Apabila kompetensi pada karyawan Harum Sari Boyolali baik maka kinerja karyawan juga akan baik, dan sebaliknya apabila kompetensi yang dimiliki karyawan Harum Sari Boyolali rendah maka kinerja karyawan juga akan kurang baik. Peningkatan kompetensi karyawan dapat dilakukan dengan cara melakukan training di bidang-bidang tertentu dan mengadakan sistem rolling pada tiap bagian untuk jangka waktu per 6 bulan sekali.  Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Harum Sari Boyolali. Apabila pengalaman kerja yang dimiliki karyawan Harum Sari Boyolali banyak maka kinerja karyawan juga akan meningkat, dan sebaliknya apabila pengalaman kerja yang dimiliki karyawan Harum Sari Boyolali sedikit maka kinerja karyawan juga akan menurun. Dalam membangun pengalaman kerja karyawan untuk posisi tertentu harus merekrut karyawan yang sudah berpengalaman saja. Apabila karyawan tersebut kurang berpengalaman maka 
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